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ABSTRAK 

Claudia Fitriana, (2025): Pengaruh Return On Asset Dan Return On Equity 

Terhadap Harga Saham Pt. Bank Syariah Indonesia 

Tahun (2018-2024). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Assets 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada PT Bank Syariah 

Indonesia selama periode 2018 hingga 2024. Return On Assets (ROA) 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki, sedangkan Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang ditanamkan oleh 

pemegang saham. Harga saham merupakan indikator penting dalam menilai 

kinerja perusahaan di pasar modal dan menjadi perhatian utama bagi para 

investor. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Bank 

Syariah Indonesia selama periode penelitian. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan dan parsial dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham secara parsial dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,209 > 0,05. Sebaliknya, Return On Equity (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham secara parsial dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05. Secara simultan, ROA dan ROE 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai signifikansi 0,000 dan 

nilai Adjusted R² sebesar 0,711, yang berarti 71,1% variasi harga saham dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa Return On Equity (ROE) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham PT Bank Syariah Indonesia, artinya semakin tinggi ROE, 

harga saham cenderung naik karena meningkatkan kepercayaan investor. 

Sementara itu, Return On Assets (ROA) tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

secara parsial, sehingga efisiensi penggunaan aset belum cukup berdampak pada 

harga saham. Namun, jika dilihat secara bersama-sama, ROA dan ROE secara 

simultan berpengaruh signifikan dan mampu menjelaskan hampir 71,1% 

perubahan harga saham perusahaan. Dari perspektif Ekonomi Syariah, ROA, ROE 

terhadap Harga Saham sudah sesuai dengan prinsip Syariah yang didalamnya 

mengandung unsur transparansi dan tidak mengandung unsur riba, gharar dan 

maysir. 

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Harga Saham. 
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KATA PENGANTAR 

      

 
Alhamdulillahirabbil‟alamin, segala puji kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kesehatan serta kemudahan sehingga penulis berhasil menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity 

Terhadap Harga Saham PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2018-2024”. 

Shalawat dan salam senantiasa penulis hadiahkan untuk junjungan alam Nabi 

Muhammad SAW, Allahhuma shalliallah Muhammad wa‟ala ali Muhammad. 

Dalam pengerjaan skripsi ini telah disusun agar menjadi sempurna. Namun, 

penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari kesalahan karena 

keterbatasan pengetahuan dan wawasan dari penulis.  

Dengan demikian, berbagai masukan dan saran yang sifatnya membangun 

sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Namun dengan harapan skripsi 

ini mampu memberikan kontribusi yang bermakna. Pada kesempatan ini, penulis 

ingin menyampaikan terimakasih kepada pihak-pihak yang memberikan bantuan 

dan dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu pada 

kesempatan yang baik ini, penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada: 

1. Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada Ibunda Amnawati dan Ayahanda Pitriadi tercinta 

atas doa, dukungan, kasih sayang, serta semangat yang senantiasa mengiringi 

setiap langkah penulis. Perjuangan dan pengorbanan yang telah diberikan 

selama ini menjadi sumber kekuatan utama bagi penulis dalam menyelesaikan 
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proses pendidikan hingga tahap ini. Segala bentuk perhatian, nasihat, dan cinta 

tulus yang diberikan oleh Ibunda dan Ayahanda merupakan dorongan yang tak 

ternilai dan akan selalu menjadi motivasi bagi penulis dalam menghadapi 

perjalanan kehidupan di masa yang akan datang. Semoga karya ilmiah ini 

dapat menjadi persembahan sederhana sebagai ungkapan terima kasih dan 

penghargaan yang tulus dari penulis kepada Ibunda dan Ayahanda. Dan tidak 

lupa ucapan kasih sayang kepada adik saya, Novita Aura Rahma dan Chelsea 

Fitriana terimakasih adikku yang sudah menemani proses demi proses sampai 

di titik sekarang. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, bapak Dr. H. Akmal 

Abdul Munir, LC., MA selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr.H.Mawardi, 

S.Ag.,M.Si selaku Wakil Dekan II, dan ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag selaku 

Wakil Dekan III yang telah mempermudah penulis dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi. 

4. Bapak Muhammad Nurwahid, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Syariah, dan Bapak Syamsurizal, S.E., M.Sc., Ak., selaku Sekretaris Jurusan 

Ekonomi Syariah, serta seluruh dosen dan staf Fakultas Syariah dan Hukum 

yang telah memberikan nasihat terbaik serta mendukung penulis selama 

menjalani masa perkuliahan. 
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5. Bapak Dr. Amrul Muzan,S.H.I.,M.A selaku dosen pembimbing akademik 

yang telah membimbing, mengarahkan dan memberikan nasehat kepada 

penulis selama menempuh perkulihan.  

6. Bapak Dr. Rustam, S.E.,M.E,Sy, selaku dosen pembimbing I yang telah 

membimbing, mengarahkan dan memberikan nasehat kepada penulis selama 

menyelesaikan perkuliahan dan penelitian. 

7. Ibu Nuryanti, S.E.I.,ME.Sy selaku dosen pembimbing II yang telah 

membimbing, mengarahkan dan memberikan nasehat kepada penulis selama 

menyelesaikan perkuliahan dan penelitian. 

8. Bapak/Ibu Dosen yang telah mendidik dan memberikan ilmunya kepada 

penulis. 

9. Pihak Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

telah menyediakan berbagai referensi, termasuk buku, jurnal, dan skripsi, yang 

sangat membantu dalam penyempurnaan skripsi. 

10. Terimakasih kepada teman seperjuanganku, Adinda Febiola, Aulia 

Nurhidayah, Aufa Nawad Marwa, Suryani dan Nurul Hasanah telah 

memberikan motivasi semangat dukungan sehingga secara tidak langsung 

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Kalian orang-orang pilihan yang 

selalu berada di balik layar, terimakasih semoga sama-sama dilancarkan 

sampai akhir perjuangan.  

11. Dan terakhir, untuk diri saya sendiri. Terima kasih, Claudia Fitriana, atas 

keberanianmu untuk menyingkirkan ego dan memilih untuk bangkit kembali 

meskipun tantangan terus menghadang. Terima kasih telah mampu 
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mengendalikan diri di tengah berbagai tekanan dari luar, dan tetap teguh 

meskipun rasa lelah dan keraguan datang silih berganti. Kamu tidak memilih 

untuk menyerah, tetapi terus berjuang demi meraih cita-cita dan impian yang 

telah lama diidamkan. Semangatmu sangat berharga, dan kamu pantas merasa 

bangga. Teruslah melangkah dengan keyakinan, karena kamu kuat dan hebat, 

Claudia Fitriana. Semoga perjalanan ini menjadi pelajaran berharga yang 

dapat dijadikan bekal dalam menghadapi tantangan lebih besar di masa depan. 

 

Pekanbaru, 7 Mei, 2025 

                                                       Penulis, 

 

 

  Claudia Fitriana 

       NIM.12120521135 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal mengalami pertumbuhan yang pesat, terutama didorong 

oleh meningkatnya minat investor terhadap saham perusahaan yang 

menerapkan prinsip syariah. Pasar modal berfungsi sebagai sumber utama 

pembiayaan dan investasi bagi perusahaan. Peran pasar modal sangat 

penting dalam perekonomian suatu negara, karena inovasi dan aktivitas di 

dalamnya mencerminkan kondisi bisnis yang sehat, menjadikannya pilihan 

investasi yang menarik bagi masyarakat.
1
 

Dalam dunia investasi, harga saham merupakan indikator utama 

yang mencerminkan nilai dan prospek suatu perusahaan di mata investor. 

Perubahan harga saham dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari kondisi eksternal seperti stabilitas ekonomi makro, inflasi, 

suku bunga, maupun faktor internal yang berkaitan langsung dengan 

kinerja perusahaan. Secara umum, investor cenderung menilai kinerja 

perusahaan berdasarkan indikator keuangan yang dapat menunjukkan 

profitabilitas dan efisiensi operasional perusahaan.
2
 

Salah satu indikator utama yang sering digunakan untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan adalah Return on Assets (ROA) dan Return 

                                                           
1
Hasniawati, “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Price 

Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia”, Kindai, Volume. 17, No. 1, (2021), h. 19.   
2
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2020), h. 196-198. 
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on Equity (ROE). ROA menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba, sedangkan 

ROE mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola modal pemegang 

saham untuk memperoleh keuntungan. Kinerja yang baik pada kedua 

indikator ini umumnya dipandang sebagai sinyal positif bagi investor, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan minat terhadap saham 

perusahaan, yang pada akhirnya mendorong kenaikan harga saham.
3
 

Pada sektor perbankan, khususnya Bank Syariah Indonesia 

merupakan salah satu perusahaan yang menarik untuk dikaji terkait hal ini 

adalah kinerja Keuangan. Sebagai bank syariah terbesar di Indonesia, 

pemahaman mengenai kinerja keuangan. BSI menjadi sangat krusial bagi 

para investor. Sehingga perlu diperhatikan kinerja keuangannya. Salah 

satu metode untuk mengevaluasi kinerja keuangan BSI adalah dengan 

menganalisis dua rasio utama, yaitu Return on Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE).
4
 

Analisis terhadap ROA dan ROE tidak hanya relevan untuk menilai 

kinerja internal BSI, tetapi juga untuk menarik minat nasabah atau 

investor, sekaligus membandingkannya dengan bank syariah lain di 

Indonesia dan bank konvensional. Dengan memahami posisi kompetitif 

BSI di sektor Perbankan, investor dapat membuat keputusan investasi 

                                                           
3
Donal dan Syifa Pramudita,“Pengaruh ROA, ROE dan NIM Terhadap Harga Saham 

Perbankan Yang Terdaftar di  BEI Periode 2018-2022”, Ilmu Sosial, Volume. 6, No. 1, (2023), h. 

98–110. 
4
Nur Annisa, Abdul Rauf Chaerudin, dkk “Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return 

On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)” Bina Bangsa Ekonomika,  Volume. 14, No. 1, (2021), h. 154. 
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yang lebih tepat. Kenaikan dalam kedua rasio ini biasanya dianggap 

sebagai sinyal positif bagi pasar, yang dapat mendorong minat investor 

untuk membeli saham dan meningkatkan harga saham. Di sisi lain, 

penurunan ROA atau ROE dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan 

investor, berpotensi menurunkan harga saham. Oleh karena itu, 

pemantauan rasio-rasio ini secara terus-menerus sangat penting.
5
 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan perubahan nilai rata-rata 

harga saham saat penutupan serta nilai rasio pada Bank Syariah Indonesia 

(BSI) untuk tahun 2018-2024, yang akan menjadi sampel dalam penelitian 

ini. 

Tabel I.1 

Nilai rata-rata ROA, ROE, dan Harga Saham Tahun 2018-2024 
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erdasarkan tabel 1.1, permasalahan yang muncul di mana peningkatan 

rasio ROA dan ROE tidak selalu diikuti oleh kenaikan harga saham. 

                                                           
5
Ibid  

 

Tahun 

Return On Asset  % 

 

Return On Equity % 

 

Rata-rata Harga 

Saham 

 

(X1) (X2) (Y)   

2018 0,43 2,49 570 

2019 1,44 11,28 443,25 

2020 1,38 11,18 880,5 

2021 1,61 13,71 2097,5 

2022 1,98 16,84 1433.,3 

2023 2,35 16,88 1676,88 

2024 2,49 17,77 2775 

Rata-rata 1,672% 12,88% IDR 1.410,92 
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Misalnya, pada tahun 2019, terjadi peningkatan signifikan pada ROA dari 

0,43% menjadi 1,44% dan ROE dari 2,49% menjadi 11,28%, namun harga 

saham justru mengalami penurunan dari Rp525 menjadi Rp330. 

Sebaliknya, pada tahun 2020, ketika ROA dan ROE sedikit menurun, 

harga saham melonjak tajam hingga mencapai Rp2.250. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa harga saham dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain di luar indikator keuangan, termasuk faktor ekspektasi pasar, 

dan dinamika industri. 

Fluktuasi harga saham yang cukup signifikan dari tahun ke tahun 

juga menunjukkan ketidakpastian dalam penilaian pasar terhadap nilai 

intrinsik perusahaan. Meskipun tren ROA dan ROE cenderung meningkat 

secara konsisten hingga tahun 2024, pergerakan harga saham tidak 

menunjukkan pola yang sejalan. Hal ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai seberapa kuat hubungan antara kinerja keuangan dengan nilai 

pasar saham, serta pentingnya analisis mendalam dalam mengevaluasi 

pengaruh indikator fundamental terhadap keputusan investasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, serta dari 

permasalahan yang ditemukan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara kinerja keuangan perusahaan dan 

pergerakan harga saham serta mengeksplorasi sejauh mana indikator 

keuangan seperti ROA dan ROE memengaruhi nilai pasar perusahaan 

dalam periode penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas masalah ini 

sangat menarik untuk diteliti. Sehingga peneliti memutuskan untuk 
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mengkaji lebih mendalam terkait dengan “Pengaruh Return On Assets 

(ROA) Dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada 

PT. Bank Syariah Indonesia Tahun (2018-2024)” 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk mencegah penyimpangan 

atau pelebaran fokus utama penelitian, dan penelitian lebih terarah dan 

pembahasan menjadi lebih mudah (efektif), Maka, peneliti hanya 

membahas tentang Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity 

terhadap Harga Saham pada PT. Bank Syariah Indonesia (2018-2024). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian yang 

akan diteliti adalah ketidak konsistenan dari beberapa penelitian 

sebelumnya, yang mengakibatkan adanya research gap. Selain itu, terdapat 

fenomena fluktuasi Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Harga Saham perusahaan perbankan PT. Bank Syariah Indonesia selama 

periode 2018-2023. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengkaji lebih dalam fenomena ini. Berdasarkan masalah penelitian 

tersebut, pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Apakah Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) 

berpengaruh terhadap harga saham PT. Bank Syariah Indonesia pada 

periode 2018-2024 secara parsial? 
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2. Apakah Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) secara 

bersamaan berpengaruh terhadap harga saham PT. Bank Syariah 

Indonesia  pada periode 2018-2024? 

3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terkait dengan ROA, ROE dan 

Harga Saham pada PT. Bank Syariah Indonesia pada periode 2018-

2024? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka dapat 

disimpulkan tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) terhadap Harga Saham PT. Bank Syariah Indonesia pada 

periode 2018-2024 secara parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) secara bersamaan terhadap harga saham PT. Bank 

Syariah pada periode 2018-2024. 

3. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terkait Return On Asset, 

Return On Equity dan Harga Saham pada PT. Bank Syariah pada 

periode 2018-2024. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori 

mengenai hubungan antara kinerja keuangan perusahaan, yang diukur 

melalui Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), dengan 
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harga saham. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan baru 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pergerakan harga saham, 

terutama di sektor Perbankan Syariah. Bagi penulis, penelitian ini 

membantu memahami pengaruh kinerja keuangan terhadap fluktuasi 

harga saham PT Bank Syariah Indonesia, memperkaya literatur 

keuangan Syariah, serta memperluas wawasan terkait pasar modal 

Syariah. Selain itu, penelitian ini memperdalam pemahaman tentang 

dinamika sektor Perbankan Syariah, khususnya setelah merger PT Bank 

Syariah Indonesia, serta pengaruh kinerja keuangan terhadap harga 

saham. 

2. Manfaat Praktis, Penelitian ini bermanfaat bagi manajemen PT Bank 

Syariah Indonesia dan pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan strategi pengelolaan aset dan ekuitas. Dengan memahami 

pengaruh ROA dan ROE terhadap harga saham, manajemen dapat fokus 

memperbaiki kinerja keuangan untuk meningkatkan nilai pasar saham 

3. Manfaat dari perspektif ekonomi syariah, Penelitian ini mengungkap 

hubungan kinerja keuangan Perbankan Syariah dengan dampaknya 

terhadap Harga Saham, serta memberikan wawasan mendalam tentang 

pengaruh prinsip Syariah dalam pengelolaan keuangan terhadap nilai 

saham. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pasar Modal Syariah 

a. Definisi Pasar Modal Syariah 

Pasar modal syariah merupakan pasar keuangan yang beroperasi sesuai 

dengan hukum Islam. Dalam pasar ini, semua transaksi dan instrumen 

keuangan harus mengikuti prinsip-prinsip syariah, yang meliputi larangan 

terhadap riba, ketidak pastian (gharar), dan perjudian (maysir).
6
 

Terdapat beberapa definisi mengenai pasar modal syariah yang 

diungkapkan oleh para ahli, di antaranya: 

Menurut Kuntoro, pasar modal syariah merupakan pasar keuangan yang 

beroperasi sesuai dengan hukum Islam, di mana semua transaksi dan 

instrumen keuangan harus mematuhi prinsip-prinsip syariah, termasuk 

larangan riba, gharar, dan maysir.
7
 

Sementara itu, Rustam mendefinisikan pasar modal syariah sebagai 

sistem intermediasi keuangan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah 

Islam dalam pelaksanaan perdagangan sekuritas syariah. Pasar modal syariah 

secara sederhana merupakan pasar modal yang menerapkan prinsip-prinsip 

                                                           
6
Zamir Iqbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam: Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Kencana, 2015), h. 35.  
7
La Ode Abdul Rakhman,  Muhammad Rais R, dkk, “Edukasi dan Pelatihan Investasi 

Saham Dipasar Modal Syariah Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Buton”, Pengabdian 

Masyarakat, Volume. 5, No. 4, (2024), h. 8257. 
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syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan tidak terlepas dari hal-hal yang 

dilarang oleh syariat seperti unsur riba, perjudian, spekulasi dan lain-lain. 

Secara prinsip pasar modal syariah sangat berbeda dengan pasar modal 

konvensional. Sejumlah instrumen syariah sudah diterbitkan di pasar modal 

Indonesia, misalnya dalam bentuk saham dan obligasi dengan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan prinsip Syariah.
8
 

Berdasarkan definisi diatas tersebut, pasar modal dapat disimpulkan 

sebagai penghubung antara investor (pemilik modal) dan perusahaan atau 

institusi pemerintah. Investor adalah pihak yang memiliki kelebihan dana, 

sementara perusahaan atau institusi pemerintah membutuhkan dana untuk 

membiayai berbagai proyek. Pasar modal Indonesia memiliki peran penting 

dalam perekonomian negara. Dengan adanya pasar modal, investor yang 

memiliki dana berlebih dapat menginvestasikannya dalam berbagai sekuritas 

dengan harapan mendapatkan keuntungan (Return). 

b. Konsep Dasar Pasar Modal Syariah 

Beberapa konsep dasar pasar modal syariah mencakup:
 9

 

1. Bagi hasil (profit-loss sharing) sebagai pengganti bunga, yang 

menekankan keadilan dalam distribusi keuntungan dan kerugian usaha.  

2. Sekuritas Syariah, seperti Saham, Reksa Dana, Sukuk, dan instrumen 

lainnya, yang harus halal dan bebas dari unsur riba. 

                                                           
8
Yenni Batubara, “Analisis Maslahah Pasar Modal Syariah Sebagai Instrumen Investasi 

Di Indonesia”,  Human Falah, Volume. 7, No. 2, (2020), h. 241.  
9
Riski Prastiwi dan Bagas, Memahami Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2018) h. 15-20. 
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3. Tujuan investasi yang sesuai dengan prinsip syariah dan mendukung 

ekonomi berkelanjutan melalui pengembangan sektor riil. 

4. Obligasi Syariah korporasi adalah bentuk investasi jangka panjang yang 

di dasarkan pada prinsip pembagian keuntungan atau kerugian. 

5. Reksadana Syariah adalah reksa dana yang seluruh kegiatannya, termasuk 

akad, mengikuti prinsip syariah. 

6. Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu adalah hak bagi pemegang saham 

perusahaan dalam Daftar Efek Syariah (DES) untuk membeli efek baru, 

seperti saham atau waran, sebelum ditawarkan kepada pihak lain.  

7. Waran Syariah adalah hak membeli saham atau obligasi dengan harga 

tertentu, sedangkan waran syariah memberi hak membeli efek di Daftar 

Efek Syariah (DES) dalam jangka waktu minimal enam bulan. 

c. Jenis-jenis Pasar Modal 

Penjualan saham kepada masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai 

metode. Secara umum, penjualan saham disesuaikan dengan jenis atau bentuk 

pasar modal tempat sekuritas tersebut diperdagangkan.
10

 

Jenis usaha, produk barang jasa yang diberikan dan akad serta cara 

pengelolaan perusahaan emiten atau perusahaan publik yang menerbitkan efek 

syariah tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip Syariah, Menurut 

Jogiyanto, jenis-jenis pasar modal ada beberapa macam, yaitu:
11

 

                                                           
10

Devi Ratna Sari, “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Debt 

To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016-2018”, (Skripsi: Universitas Bhayangkara Surabaya, 2020), h. 14. 
11

M. Nasyah Agus Saputra, “Pasar Modal Syariah di Indonesia”, Al-Qanun, Volume. 17, 

No. 1, (2015), h. 90-92.   
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1. Pasar perdana (peimary market) adalah pasar modal di mana saham dan 

sekuritas lainnya pertama kali dijual sebelum tercatat di bursa efek. Harga 

saham di pasar ini ditentukan oleh perusahaan yang go public dan 

penjamin emisi. 

2. Pasar sekunder (secondary market) adalah pasar modal berupa bursa efek 

yang memperdagangkan saham dan sekuritas lainnya setelah dijual di 

pasar perdana. Di pasar ini, harga ditentukan oleh mekanisme permintaan 

dan penawaran, yang dipengaruhi oleh kondisi emiten. 

3. Pasar ketiga (third market) adalah pasar modal di mana saham dan 

sekuritas lainnya diperdagangkan di luar bursa efek resmi. 

4. Pasar keempat (fourth market) adalah pasar di mana perdagangan saham 

berlangsung langsung antara investor atau pemegang saham tanpa melalui 

perantara atau pialang. 

d. Fungsi Pasar Modal 

Pasar modal memiliki berbagai fungsi penting bagi Perekonomian, 

diantaranya:
12

 

1. Sebagai sumber pembiayaan bagi perusahaan, baik untuk ekspansi 

maupun pengembangan usaha, perusahaan dapat mengumpulkan 

dana dari masyarakat luas dengan mendaftarkan sahamnya di 

bursa efek. 

2. Sebagai alat untuk menawarkan peluang investasi kepada 

masyarakat, individu dan institusi dapat menanamkan dana mereka 

                                                           
12

Hadi, Kewirausahaan: Teori dan Praktik, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h. 45.  
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di pasar modal dalam berbagai jenis instrumen keuangan yang 

diperdagangkan. 

3. Pasar modal juga berfungsi untuk meningkatkan efisiensi dalam 

pengalokasian sumber daya dalam perekonomian. Dana yang 

diperoleh perusahaan melalui pasar modal akan digunakan untuk 

sektor usaha yang lebih produktif. 

4. Selain itu, pasar modal berfungsi sebagai indikator bagi kondisi 

ekonomi secara keseluruhan. Indeks harga di pasar modal 

mencerminkan pandangan investor mengenai prospek ekonomi di 

masa depan. 

2. Saham  

a. Definisi Saham 

Saham adalah unit terkecil dari kepemilikan perusahaan yang 

memberikan hak kepada pemegangnya untuk berpartisipasi dalam 

pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan. 

Menurut Aziz, saham diartikan sebagai bukti partisipasi atau kepemilikan 

dari investor individu, investor institusional, atau trader atas investasi atau 

sejumlah dana yang mereka tanamkan dalam suatu perusahaan. 

Sementara itu, menurut Irham, saham adalah bukti kepemilikan modal 

atau dana dalam sebuah perusahaan berbentuk kertas yang mencantumkan 

nominal, nama perusahaan, serta hak dan kewajiban yang jelas bagi setiap 

pemegangnya.
13
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 Ibid h 18 
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Karakteristik utama saham mencakup:
14

 

1. Kepemilikan, pemegang saham memiliki sebagian kepemilikan 

dalam perusahaan.  

2. Hak suara, saham biasa memberikan hak kepada pemegangnya untuk 

berpartisipasi dalam keputusan perusahaan. 

3. Dividen, pemegang saham berpotensi menerima keuntungan 

perusahaan yang dibagikan dalam bentuk dividen. 

4. Potensi kenaikan nilai, saham dapat mengalami apresiasi nilai seiring 

berjalannya waktu, yang menghasilkan keuntungan modal.  

b. Jenis-jenis Saham 

Terdapat beberapa sudut pandang yang membedakan jenis-jenis saham. 

Menurut Nor Hadi, saham dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Berdasarkan 

kemampuan dalam hal hak tagih atau klaim, saham dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu saham biasa (common stock) dan saham preferen (preferred stock).
15

 

1. Saham biasa (common stock)  

Saham biasa adalah surat berharga yang berfungsi sebagai bukti 

pemilikan suatu perusahaan. Pemilik saham ini berhak menerima 

sebagian pendapatan (deviden) dari perusahaan serta bersedia 

menanggung risiko kerugian yang diderita perusahaan. Dan jenis saham 

ini merupakan saham yang menempatkan pemiliknya pada urutan terakhir 

dalam hal klaim. 

                                                           
14

Winny Lian Seventeen dan Seftya dwi shinta, “Pengaruh Economic Value Added Dan 

Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di 

(BEI) Tahun 2016-2019”, Akutansi Unihaz, Volume. 4, No 1, (2021), h. 139-140. 
15

Gunadi dan Jose Widyatama, “Perhitungan Sebagai Seorang Investor Saham Atas 

Besaran Pajak Yang Harus Dibayarkan Kepada Negara”, Akutansi, Volume. 5, No 2, (2021), h. 16. 
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Pemegang saham biasa hanya akan memperoleh keuntungan jika 

perusahaan mendapatkan laba. Mereka juga memiliki prioritas paling 

rendah dalam hal pembagian dividen serta hasil penjualan aset perusahaan 

jika terjadi likuidasi.
16 

Saham biasa tidak memberikan hak istimewa kepada pemiliknya. 

Dividen hanya akan diterima selama perusahaan menghasilkan 

keuntungan dan kebijakan perusahaan memungkinkan pembagian 

dividen, baik sebagian atau seluruhnya. Selain itu, pemegang saham biasa 

memiliki hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sesuai 

jumlah saham yang dimiliki. Saham ini tidak menjamin pembayaran 

dividen jika perusahaan mengalami kerugian atau likuidasi.
17

 

2. Saham Preferen (preferred stock)  

Saham Preferen adalah surat berharga yang membuktikan 

pemiliknya memiliki hak lebih dari pemegang saham biasa. Sebagai 

pemegang sham preferen, mereka tidak memiliki hak suara di dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Namun demikian, pemegang 

saham preferen berhak didahulukan saat pembagian keuntungan 

perusahaan (deviden) yang jumlahnya pasti dan tetap (fixed income) 

dibandingkan pemegang saham biasa.
18

 

                                                           
16

Suratna, Hendro Widjanarko, dkk, Investasi Saham, (Yogyakarta: LPPM UPN Veteran, 

2020) h. 2-3. 
17

Revo Gilang Firdaus, “Pengaruh Risiko, Return On Asset, dan Perekonomian Indonesia 

Terhadap Keputusan Berinvestasi Saat Covid-19”, Pasar Modal Dan Bisnis , Volume. 2, No. 2, 

(2020), h. 117. 
18

Ibid  
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Dan merupakan gabungan (hybrid) antara obligasi dan saham 

biasa. Artinya, saham ini memiliki karakteristik yang mirip dengan 

obligasi sekaligus saham biasa. Seperti obligasi, saham preferen 

menawarkan hasil tetap, mirip dengan bunga obligasi, dan biasanya 

menyediakan opsi khusus terkait pembagian dividen. Beberapa pemegang 

saham preferen menginginkan dividen dengan jumlah tetap setiap tahun, 

sementara yang lain lebih mengutamakan prioritas dalam pembagian 

dividen. Namun, saham preferen juga memiliki karakteristik seperti 

saham biasa, karena tidak selalu memberikan penghasilan sesuai harapan 

pemegangnya. 

3. Harga Saham 

a. Definisi Harga Saham 

Harga saham adalah nilai dari suatu saham yang terbentuk di pasar 

modal pada waktu tertentu, yang ditentukan oleh interaksi antara pelaku pasar 

berdasarkan permintaan dan penawaran saham tersebut. Harga saham juga 

menjadi salah satu indikator kinerja perusahaan. Harga saham yang tinggi 

memberikan keuntungan berupa capital gain dan citra positif perusahaan, 

yang memudahkan manajemen untuk memperoleh dana eksternal.
19

 

Harga saham adalah harga yang berlaku di pasar saat ini untuk membeli 

atau menjual saham suatu perusahaan. Harga ini sangat dinamis dan 

dipengaruhi oleh interaksi antara permintaan dan penawaran. Semakin tinggi 

                                                           
19

Nina Agustina Fajriah, “Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity Terhadap 

Harga Saham Bank Syariah Dan Bank Konvensional Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2022”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2023), h. 13. 
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permintaan terhadap saham suatu perusahaan, maka harganya cenderung 

naik. 

Sebaliknya, jika penawaran lebih tinggi, harganya akan turun. Harga saham 

juga mencerminkan nilai intrinsik sebuah perusahaan di mata investor. 

Adapun harga saham secara umum terbagi 3 yaitu:
20

 

a. Harga Nominal 

Nilai nominal suatu saham merupakan nilai intrinsik yang 

ditetapkan oleh emiten saat pertama kali menerbitkan saham. Nilai ini 

tercantum dalam sertifikat saham dan berfungsi sebagai dasar 

perhitungan, terutama dalam penentuan besaran dividen minimal yang 

akan diberikan kepada pemegang saham. Dimana Harga nominal dapat 

dianggap sebagai nilai buku awal dari suatu saham. Meskipun tidak selalu 

mencerminkan nilai pasar saham, namun nilai nominal memiliki implikasi 

penting dalam struktur modal perusahaan dan perhitungan rasio keuangan 

tertentu. 

b. Harga Perdana 

Harga perdana atau harga penawaran umum perdana (IPO) adalah 

harga yang ditetapkan untuk saham saat pertama kali diperdagangkan di 

bursa efek. Harga ini merupakan hasil kesepakatan antara emiten dan 

penjamin emisi, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti 

valuasi perusahaan, kondisi pasar, dan minat investor. Harga perdana 

merupakan titik awal dari pembentukan harga pasar suatu saham. Setelah 

                                                           
20

Winny Lian Seventeen dan Seftya dwi shinta, Op. cit., h. 155. 
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IPO, harga saham akan terus berfluktuasi berdasarkan interaksi antara 

permintaan dan penawaran di pasar sekunder. 

c. Harga Pasar 

Harga pasar adalah harga yang terbentuk melalui mekanisme pasar, 

yaitu interaksi antara permintaan dan penawaran atas suatu saham di 

bursa efek. Harga pasar mencerminkan persepsi investor terhadap nilai 

intrinsik suatu perusahaan, prospek pertumbuhannya, serta kondisi pasar 

secara umum.
21

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995, harga pasar 

saham adalah harga saham yang berlaku di Pasar Modal pada saat 

tertentu. Jika bursa telah ditutup, harga pasar saham yang digunakan 

adalah harga penutupan (closing price). Harga pasar saham ini terbentuk 

melalui mekanisme jual beli saham di pasar. 

4. Rasio Keuangan 

a. Definisi Rasio Keuangan 

Rasio keuangan dapat berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Hasil dari analisis rasio ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang kesehatan finansial perusahaan.
22

 

Menurut Van Horne, rasio keuangan adalah indikator yang mengaitkan 

dua angka akuntansi melalui pembagian satu angka dengan yang lainnya. 

Sementara itu, menurut Munawir, analisis rasio adalah metode untuk 

                                                           
21

Hendra Wijaya, “Pengaruh ROA, ROE, dan DER, Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,” Bisnis dan Keuangan Nobel, 

Volume. 15, No. 2, (2020), h. 5. 
22

https://id.wikipedia.org/wiki/Rasio_keuangan, Diakses 22 Januari 2025. 
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menentukan rasio dari pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi, baik 

secara individu maupun dalam kombinasi antara kedua laporan tersebut.
23

 

Sedangkan menurut Hanadie, analisis rasio, di sisi lain, menjelaskan 

bahwa analisis ini adalah gabungan dari elemen-elemen dalam laporan 

keuangan dan elemen lainnya. Hubungan antara unsur-unsur laporan tersebut 

dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana.
24

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

merupakan alat yang sangat penting dalam menganalisis dan mengevaluasi 

kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio keuangan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan detail tentang kondisi finansial perusahaan dibandingkan 

dengan hanya melihat angka-angka dalam laporan keuangan secara terpisah.
25

 

Menurut Harahap, rasio keuangan dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori. 

1) Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas menggambarkan hubungan antara kas dan aset 

lancar lainnya suatu perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Rasio 

ini berfungsi untuk menganalisis dan memahami posisi keuangan 

jangka pendek, serta sangat berguna bagi manajemen dalam menilai 

                                                           
23

Ibid  
24

Umma Nafi Atul, Yuwita Nur Inda Sari, dkk, “Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan” Volume. 2, No. 3 (2022), h. 90. 
25
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https://accurate.id/akuntansi/rasio-keuangan


 
 

19 
 

 
 

efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan. Selain itu, rasio ini 

juga penting bagi kreditor dan pemegang saham.
26

 

Rasio likuiditas merupakan ukuran yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan dapat melunasi komitmen sementara yang mendekati 

jatuh tempo. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek sangat penting, karena kegagalan dalam 

melaksanakannya dapat berujung pada kebangkrutan. 

Rasio likuiditas juga memberikan gambaran tentang kapasitas 

keuangan jangka pendek perusahaan dengan mempertimbangkan 

sumber daya yang tersedia terhadap kewajiban yang harus 

terpenuhi.
27

 

Rasio-rasio ini dapat dihitung menggunakan informasi dari 

model kerja, yaitu pos-pos aset lancar dan utang jangka pendek.  

Rasio yang digunakan adalah : 

1. Rasio Lancar (Current ratio) 

Current Ratio (CR) adalah rasio antara aset lancar dan 

utang jangka pendek, yang digunakan untuk mengukur sejauh 
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Karunia Syiffani, Nurul Fatimah, et., al, “Analisis Rasio Likuiditas Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk Tahun 2020-2021”,IAIN Madura, 

volume, 2, No. 2, (2022), h. 45. 
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mana aset lancar perusahaan dapat digunakan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.
28

 

              
              

             
      

2. Rasio Cepat (Quick ratio)  

Quick Ratio (QR) adalah rasio yang membandingkan aktiva 

lancar setelah dikurangi persediaan dengan hutang lancar. 

Persediaan, sebagai bagian dari aktiva lancar, memiliki likuiditas 

yang rendah dan harganya sering berfluktuasi, sehingga dapat 

menimbulkan kerugian jika harus dilikuidasi. Oleh karena itu, 

rasio cepat dianggap lebih akurat dalam menilai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.29 

            
                         

             
      

3. Rasio Kas (Cash ratio) 

Untuk mengukur rasio antara kas dan aktiva lancar yang 

dapat segera diubah menjadi uang tunai (setara dengan kas) 

dengan kewajiban lancar.
30
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2) Rasio Solvabilitas  

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya. 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

adalah sebagai berikut:
31

 

a. Rasio utang terhadap asset 

Rasio ini mengukur perbandingan antara total utang dan total 

aset. Dengan demikian, rasio ini menunjukkan seberapa besar aset 

perusahaan dibiayai oleh utang dan seberapa besar pengaruh utang 

terhadap pembiayaan aset perusahaan.
32

 

                     
             

           
    

b. Rasio utang terhadap modal 

Rasio utang pada modal adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur proporsi utang dibandingkan dengan modal. Rasio ini 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
33

 

                     
             

           
      

c. Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya 
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Endah Kristian, Mukti Aji, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Padamandiri Collection”, Volume. 07, No. 02, (2023), h. 4-5. 
32

Novi Shintia, “Analisis Rasio Solvabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Terhadap 
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Manajemen, Volume. I, No. 1, (2017), h. 49-50. 
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yang ada di perusahaan, serta menilai kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Beberapa rasio yang 

dapat digunakan antara lain:
34

 

d. Perputaran persediaan 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang mengukur 

berapa kali dana yang diinvestasikan dalam persediaan 

berputar dalam satu periode. Pengukuran ini dilakukan dengan 

rumus sebagai berikut:
35

 

                      
          

          
      

e. Perputaran modal kerja  

Perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efektivitas modal kerja yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
36

 

                             
          

          
      

3) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas 

manajemen perusahaan. Hal tersebut tercermin dari laba yang 
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diperoleh melalui penjualan dan pendapatan investasi. Intinya, rasio 

ini digunakan untuk menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam 

menjalankan operasinya.
37

 

Menurut Fahmi, menjelaskan bahwa tinggi rendahnya 

pendapatan laba terkait dengan penjualan dan investasi 

mencerminkan tujuan efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

diukur dengan rasio profitabilitas. Sebuah usaha atau bisnis dianggap 

baik jika rasio profitabilitasnya meningkat. Rasio profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dua jenis rasio profitabilitas adalah rasio kinerja operasi dan rasio 

pengembalian atas investasi. Penggunaan ekuitas terhadap laba bersih 

(setelah bunga dan pajak) serta aset dinilai dari segi kompensasi 

finansial dan merupakan rasio pengembalian atas investasi. Rasio 

pengembalian atas aset (return on asset) menunjukkan seberapa 

efektif penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. 

Dengan demikian, setiap rupiah dana yang dihasilkan dari total aset 

menggambarkan seberapa besar total laba bersih yang diperoleh 

melalui penggunaan rasio profitabilitas.38 
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5. Return On Asset (ROA) 

a. Definisi Return On Asset (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio keuangan 

yang penting dalam analisis aset. ROA mengukur seberapa efektif 

perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. 

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aset rata-

rata, memberikan gambaran tentang efisiensi manajemen dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Berikut adalah beberapa definisi dan pengertian ROA menurut 

para ahli: 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 

guna menghasilkan laba. Perhitungan ROA dilakukan dengan membagi 

laba bersih dengan rata-rata total aset perusahaan. Semakin tinggi nilai 

ROA, semakin baik perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. Menurut Brigham dan Houston, ROA 

menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari setiap unit aset yang dimilikinya, sehingga menjadi faktor 

kunci bagi investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan.
39

 

Menurut Gitman, ROA digunakan untuk menilai kemampuan 

manajemen dalam mendistribusikan sumber daya perusahaan dengan 

efisien dan efektif untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini 
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mengindikasikan seberapa baik manajemen memanfaatkan aset 

perusahaan untuk menghasilkan laba.
40

 

Rasio keuangan ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

                
            

           
      

ROA yang tinggi menunjukan efisiensi manajemen aktiva, 

rendahnya rasio ini disebabkan oleh :
41

 

Rendahnya Basic Earning Power (BEP) perusahaan, tingginya 

tingkat bunga karena penggunaan kewajiban diatas rata-rata yang 

menyebabkan laba bersih relatif rendah. 

6. Return on Equity (ROE) 

a. Definisi Return On Equity 

Return on equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan seberapa efisien penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik, yang berarti posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, dan sebaliknya.
42
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42

Abdi, Op. cit., h. 208.  



 
 

26 
 

 
 

Menurut Sutrisno, menyatakan bahwa Return On Equity 

merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

dari modal yang dimiliki sendiri.
43

 

Sedangkan menurut Sawir, Return On Equity adalah rasio yang 

digunakan oleh pemegang saham untuk menilai kinerja perusahaan. 

Rasio ini juga berfungsi untuk mengukur tingkat pengembalian 

modal perusahaan.
44

 

Maka Menurut Brigham dan Joel, ROE mencerminkan pengaruh 

dari berbagai rasio lain dan dianggap sebagai ukuran kinerja terbaik 

dari perspektif akuntansi. Investor cenderung menyukai ROE yang 

tinggi, karena biasanya nilai ROE yang tinggi berkorelasi positif 

dengan harga saham yang lebih tinggi.
45

 

Rasio keuangan ini dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 
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B. Tinjauan ROA, ROE, dan Harga Saham dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah 

Dalam ekonomi Islam, aktivitas usaha dan keuangan harus dijalankan 

berdasarkan prinsip kehalalan, keadilan, transparansi, dan kemaslahatan. Hal 

ini membedakan ekonomi syariah dari sistem konvensional yang 

menitikberatkan pada pencapaian laba semata. Oleh karena itu, indikator 

kinerja keuangan seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) 

harus dihasilkan dari kegiatan usaha yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, serta terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. 

a. Return On Asset (ROA) dalam perspektif Ekonomi Syariah 

Dalam hal penggunaan dan pengelolaan asset harus sesuai 

dengan prinsip-prinsip Syariah, yakni diperoleh dari sumber yang 

halal dan digunakan dalam aktivitas yang tidak melanggar hukum 

Syariah. Selain itu, asset harus dikelola secara amanah, 

professional, dan bermanfaat bagi masyarakat umum (maslahah). 

Dan segala bentuk aktivitas yang terkandung unsur riba, gharar 

dan maysir tidak diperbolehkan. 

2) Return On Equity (ROE) dalam perspektif Ekonomi Syariah 

Modal yang digunakan harus halal dan dibagi sesuai prinsip 

bagi hasil seperti mudharabah atau musyarakah. Dalam Ekonomi 

Syariah menekan pembagian keuntungan berdasarkan 

kesepakatan awal tanpa adanya jaminan imbalan hasil tetap, yang 
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dianggap mengandung unsur riba. Hal ini memastikan bahwa 

pengelolaan modal dilakukan secara adil dan transparan.
46

 

b. Harga Saham dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Dalam Islam, harga saham mencerminkan nilai riil dari 

aktivitas usaha yang dilakukan oleh perusahaan. Transaksi saham 

tidak diperbolehkan mengandung unsur spekulasi (maysir), 

ketidakjelasan (gharar), dan manipulasi pasar. Oleh karena itu, 

hanya saham dari perusahaan yang memenuhi kriteria syariah 

yang diperbolehkan untuk diperdagangkan, sebagaimana diatur 

dalam Fatwa DSN-MUI No. 40/DSN-MUI/X/2003:
47

  

Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 

275: 

ا ٌ أكُْلُْىَ  الَّزٌِيَ  ْٰ ب  َ ٱلشِّ ب إلََِّ ٌ قُْهُْىَ  ل  و  بَّطََُُ ٱلَّزِي ٌ قُْمَُ ك  يَُٱل ٌ ت خ  ٍْط ٰ شَّ  ٱلْو سَّ هِيَ  

لكَِ  نَُْ ر ٰ َِّ  ً اَ  بأِ ْٓ ب ق بلُ ٍْعَُ إًَِّو  ا هِثْلَُ ٱلْب  ْٰ ب  ۗ َ ٱلشِّ لََّ  أ ح   ّ  َُ ٍْعَ  ٱللَّّ مَ  ٱلْب  شَّ ح   ّ ا  ْٰ ب  ۗ َ ٱلشِّ ي   ف و 

ٍُۥ بءٓ  عِظ ة َ  ج  ْْ ي ه  بِّۦَِ هِّ ُۥ ف ٲًتِ  ىَٰ سَّ ب ف لَ  ل فَ  ه  أ هْشٍَُُۥٓ س   ّ َِ إلِ ى  ۗ َ ٱللَّّ يَْ  ه   ّ ب  دَ ع  ئٓكَِ   ٰـ ل   ّ ُ  ف أ

ٰـبَُ ۗ َ ٱلٌَّبسَِ أ صْح  لذُِّىَ  فٍِِ ب ُنَُْ  ٰـ  خ 

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kerasukan setan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

“Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,” padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu dia berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

                                                           
46

Ibid  
47

Abbas dan Muhammad, “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan ROA Dan ROE”, 

Ekonomi islam, Volume. 14, No. 2, (2019), h. 154-165. 
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Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 

Ayat ini menjelaskan menegaskan larangan riba dan 

membedakannya dengan jual beli yang halal. Dalam konteks 

manajemen keuangan, ROA dan ROE mencerminkan kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset dan ekuitas. Islam 

mengajarkan bahwa keuntungan harus diperoleh melalui cara yang 

halal, bukan dari riba. Oleh karena itu, perusahaan yang 

menghindari riba dan menerapkan prinsip syariah cenderung 

mendapat kepercayaan investor, yang dapat berdampak positif 

pada harga saham dan keberkahan usahanya. 

Larangan keterlibatan dalam riba juga ditegaskan dalam 

hadis Nabi Muhammad. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 

oleh Muslim disebutkan: 

يَْ ببشَِ  ع  يَ  ق بلَ  عٌَ الله سضً ج  سُْلَُ ل ع  َِ س  لَّى اللهَّ َُ ص  ََِ اللهَّ ٍْ ل  لَّنَ  ع  س   ّ  آكِلَ  

ب ب ُ، الشِّ هُْكِلَ   ّ  ،ُ بتبَِ  ك   ّ  ََِ ٌْ ُِذ  ب ش   ّ ق بلَ    ّ اءَ  ُنَُْ :  ْ  س 

Artinya: Rasulullah melaknat orang yang memakan riba, orang 

yang memberikannya, penulisnya, dan kedua saksinya. Beliau 

bersabda: Mereka semua sama (dosanya). (HR. Muslim No. 

1598). 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa semua pihak yang terlibat 

dalam transaksi riba dipandang sama dalam dosa. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa seluruh 

sumber pendapatan yang membentuk ROA dan ROE berasal dari 

usaha yang halal. 



 
 

30 
 

 
 

Ayat dan hadis ini menegaskan bahwa aktivitas ekonomi 

yang diperbolehkan dalam Islam adalah yang berbasis pada 

transaksi yang jelas, transparan, dan bebas dari unsur riba. Maka 

dari itu, ROA, ROE, dan harga saham baru dapat dianggap 

bernilai secara syariah apabila aktivitas usaha yang melandasinya 

berjalan sesuai prinsip keadilan, keterbukaan, dan kemaslahatan 

umat. 

c. Hubungan Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham 

Return on asset adalah metrik atau indikator yang termasuk 

dalam kelompok profitabilitas, yang digunakan sebagai indikator 

untuk menjelaskan bagaimana bank mampu menghasilkan 

pengembalian atas total asetnya. Return on asset yang tinggi dapat 

diartikan sebagai tercapainya kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan total aset untuk menghasilkan laba bersih yang sangat 

baik dan sebaliknya. Klaim ini juga didukung oleh penelitian terbaru 

Wardani dan Budiyanto, yang menyatakan bahwa Return on asset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
48

 

Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham 

karena ROA mencerminkan profitabilitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Semakin tinggi ROA, 

semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 
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mendapatkan keuntungan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan menarik lebih banyak investasi.
49

 

Hubungan antara ROA dan harga saham dapat dijelaskan melalui 

beberapa mekanisme:
50

 

1. Kinerja keuangan yang baik meningkatkan kepercayaan investor 

ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang baik dibandingkan aset yang dimiliki. 

Investor cenderung tertarik pada perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi karena ini mencerminkan efisiensi manajemen 

dan prospek bisnis yang lebih baik, yang dapat mendorong harga 

saham naik. 

2. Dividen dan pengembalian kepada pemegang saham 

Perusahaan dengan ROA yang tinggi lebih mungkin untuk 

membagikan dividen kepada pemegang saham atau melakukan 

reinvestasi yang menguntungkan. Hal ini meningkatkan daya tarik 

saham perusahaan dan berkontribusi terhadap kenaikan harga 

saham. 

3. Persepsi risiko dan stabilitas perusahaan 

Investor sering kali menganggap perusahaan dengan ROA 

tinggi sebagai entitas yang lebih stabil dan kurang berisiko, 
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Central Asia Tbk “, Riset Manajemen dan Ekonomi (JRIME), Volume. 3, No. 1, (2024), h. 107–

116.  
50

Maulana, “Pengaruh ROA, EPS, CR dan DER Terhadap Harga Saham Sektor Jasa 
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sehingga mereka lebih bersedia untuk membeli sahamnya. 

Permintaan saham yang meningkat akan mendorong harga saham 

naik. 

4. Dampak fundamental terhadap valuasi saham 

Dalam analisis fundamental, ROA sering digunakan dalam 

penilaian valuasi saham. Jika ROA meningkat secara konsisten, 

maka valuasi perusahaan akan meningkat, yang akhirnya 

berdampak pada kenaikan harga saham. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H1: Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham 

d. Hubungan Return On Equity berpengaruh terhadap harga saham  

Return On Equity adalah perbandingan yang menggambarkan 

bagaimana kinerja suatu perusahaan dapat berhasil mendapatkan 

keuntungan dari total modalnya. Return On Equity yang tinggi dapat 

menjadi tanda bahwa modal organisasi dikelola secara efektif untuk 

kepentingan pemegang saham, dan tentunya juga membuktikan 

bahwa kinerja perusahaan baik dan mendorong investor untuk 

mengambil keputusan dalam menginvestasikan modalnya. 

Pernyataan ini senada dengan penelitian Sembiring, yang menyatakan 

bahwa return On Equity mempengaruhi harga saham.
51
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Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham 

karena ROE mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang diberikan oleh pemegang saham. 

Semakin tinggi ROE, semakin besar tingkat keuntungan yang 

dihasilkan per unit ekuitas, yang dapat meningkatkan daya tarik 

saham bagi investor dan berdampak pada kenaikan harga saham.
52

 

Hubungan ROE terhadap Harga Saham
53

 

1. Menunjukkan profitabilitas perusahaan 

ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

menghasilkan laba yang optimal dari ekuitas pemegang saham. 

Investor biasanya mencari saham dengan ROE yang baik karena 

menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola modalnya. 

2. Daya tarik bagi investor 

Perusahaan dengan ROE tinggi sering kali dianggap lebih 

menarik bagi investor karena menunjukkan kinerja keuangan 

yang kuat. Hal ini dapat meningkatkan permintaan saham 

perusahaan dan mendorong harga saham naik. 

3. Indikator pertumbuhan dividen 

Jika perusahaan memiliki ROE tinggi dan kebijakan 

dividen yang stabil, pemegang saham lebih cenderung menerima 
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dividen yang lebih besar. Ekspektasi dividen yang lebih tinggi 

dapat meningkatkan harga saham. 

4. Kepercayaan Pasar dan Sentimen Investor 

Investor institusional dan analis sering menggunakan ROE 

sebagai indikator utama dalam menilai kualitas manajemen dan 

prospek pertumbuhan perusahaan. Semakin baik ROE, semakin 

positif sentimen pasar terhadap saham perusahaan, yang dapat 

mendorong harga saham naik. 

5. Hubungan dengan Valuasi Saham 

ROE yang tinggi dapat berkontribusi terhadap peningkatan 

valuasi perusahaan, terutama jika laba yang dihasilkan 

perusahaan terus tumbuh. Hal ini dapat meningkatkan rasio Price 

to Earnings (P/E) dan Price to Book Value (P/BV), yang pada 

akhirnya mempengaruhi harga saham. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: 

H2: Return On Equity berpengaruh terhadap harga saham. 
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C. Penelitian Terdahulu 

 Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Penulis / Tahun Judul Jenis Perbedaan Hasil Penelitian 
1)  Uswatun Hasanah, 

Ita Purnama (2022). 

 

Pengaruh Return On 

Assets, Return On 

Equity, Dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Perbankan Yang Go 

Publik Di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adaalah metode kuantitatif. 

 

1. Terdapat 3 Variabel 

dengan penambahan 

(DER). 

2. Rentang waktu 

berbeda yaitu.  

 

a. Return On Asset berpengaruh 

terhadap Harga Saham perbankan 

yang go publik di bursa efek 

Indonesia. 

b. Return On Equity tidak 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham perbankan yang go publik 

di bursa efek Indonesia. 

c. Debt To Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham perbankan yang go publik 

di busa efek Indoneia . 

d. Return On Asset, Return On 

Equity, dan Debt To Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham perbankan yang go publik 

di bursa efek Indonesia. 

 

2)  Nidaul Khasanah 

2021. 

 

Pengaruh ROA, ROE 

dan NPM Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan Asuransi 

Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adaalah metode kuantitatif. 

 

1.Terdapat 3 variabel X 

Dengan penambahan 

variabel NPM. 

2. Objek penelitian 

perusahaan Asuransi, 

sedangkan objek peneliti 

1. ROA berpengaruh secara 

siginifikan terhadap harga 

saham. 

2. ROE berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham. 
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(BEI) Tahun 2017- 

2019. 

 

Lembaga keuangan 

Perbankan. 

3. Rentang waktu  

berbeda. 

 

3. NPM berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham. 

4. Presentase Kontribusi   

pengaruh ROA, ROE dan NPM 

terhadap harga saham sebesar 

48,4%. Sedangkan 51,6% 

dipengaruhi oleh variable 

lainnya yang tidak dimasukan 

dalam model penelitian ini. 

 

3)  Devi Ratna Sari 

2020. 

 

Pengaruh Return On 

Assets (ROA), Return 

On Equity (ROE), Debt 

To Equity Ratio (DER) 

Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Manufaktur 

Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-

2018. 

 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. 

 

1. Menggunakan 

tambahan variabel DER. 

2. Perusahaan yang 

diteliti merupakan 

perusahaan manufaktur. 

3. Rentang waktu 

berbeda. 

 

1. Return On Assets (ROA) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Harga 

Saham. 

2. Return On Equity (ROE) 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. 

3. Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), dan 

Debt to Equity Ratio (DER) 

secara simultan berpengaruh 

terhadap harga saham. 

4. Variabel Return On Equity 

(ROE) lebih dominan 

berpengaruh terhadap harga 

saham. 

 

4)  Dandi Nurul 

Hidayah, Alwi 

2022. 

Pengaruh ROA, 

ROE, Dan NPM 

Terhadap Harga 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

menggunakan analisis 

1. Tahun penelitian 

berbeda. 

2. Perusahaan 

1. Variabel ROA 

tidak 

berpengaruh 
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 Saham Pada PT 

Astra Internasional, Tb. 

 

deskriptif, dan analisis 

regresi linier berganda. 

yang diteliti 

adalah PT Astra 

Internasional 

Tbk sedangkan 

peneliti 

perbankan. 

3. Menambahkan 

variabel NPM. 

 

terhadap 

Harga Saham. 

2. Variabel ROE 

berpengaruh 

Terhadap 

Harga Saham. 

3. Variabel EPS 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

4. Variabel 

ROA, ROE 

dan NPM 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

 

5)  Abdullah Faqih, 

Hayatul Millah dan 

Ahmad Fajri (2025) 

Pengaruh ROA, ROE, 

NPF, dan FDR  

Terhadap Harga Saham 

BSI dan Panin Dubai 

Syariah Bank Tahun 

2021 - 2024 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan teknik 

analisis analisis regresi 

linier berganda dan asumsi 

klasik. 

1. Tahun 

Penelitian 2021-2024. 

2. Penelitian ini meneliti 

2 bank. 

3. Menambahkan NPF 

dan FDR 

4. Penelitian ini focus 

pada kinerja bank syariah 

secara umum. 

5. Jumlah data 32.  

1. ROA berpengaruh positif 

signifikan. 

2. ROE berpengaruh negatif 

signifikan. 

3. NPF tidak berpengaruh 

signifikan 

4. FDR berpengaruh negatif 

signifikan. 

5. Simultan (ROA, ROE, NPF, 

FDR) berpengaruh signifikan. 
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D. Kerangka Berfikir  

Kerangka Pemikiran menjelaskan masalah penelitian yang akan 

dipecahkan dan metode pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam 

penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham dan 

variabel independen dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA) 

Return On Equity (ROE), berdasarkan gambaran singkat tersebut, struktur 

penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

Adapaun variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi penyebab terjadinya atau yang 

mempengaruhi dari variabel terikat (Dependent). Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah: 

X1= Return On Asset  

X2= Return On Equity 

RETURN ON ASSET  

(X1) 
H1

1 

H2 

H3 

RETURN ON EQUITY  

(X2) 

HARGA SAHAM 

(Y) 
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2. Variabel terikat (Dependent) 

Yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas 

(Independent). Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah: 

Y= Harga Saham Pada Bank Syariah Indonesia 

E. Kerangka Pemikiran 

a) Pengaruh ROA (X1) terhadap Harga Saham:  

1. ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari asset. 

2. Semakin tinggi ROA menunjukkan efisiensi pengelolaan asset. 

3. Efisiensi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor. 

b) Pengaruh ROE (X2) terhadap Harga Saham:  

1) ROE mengukur tingkat pengembalian atas modal pemegang saham. 

2) Semakin tinggi ROE menunjukkan kemampuan menghasilkan laba bagi 

pemegang saham. 

3) ROE yang baik dapat menarik minat investor. 

c) Pengaruh Simultan 

1. Kombinasi ROA dan ROE memberikan gambaran komprehensif kinerja 

perusahaan. 

2. Kedua rasio ini bersama-sama dapat mempengaruhi keputusan investasi. 

3. Berpotensi memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap harga saham. 

F. Hipotesa 

Berdasarkan defenisi diatas, maka dalam penelitian ini dapat diukur dan 

dibandingkan sehingga nampak apakah ada hubungan antara variabel satu 
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dengan variabel lainnya. Atas pertimbangan rumusan masalah diatas maka 

hipotesis yang penulis kemukakan sebagai berikut: 

H1: Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham 

pada PT. Bank Syariah Indonesia. 

H2: Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga 

Saham pada PT. Bank Syariah Indonesia. 

H3: Return On Equity dan Return On Equity berpengaruh secara bersamaan 

terhadap Harga Saham pada PT. Bank Syariah Indonesia. 

G. Definisi Operasional Variabel 

Tabel II. 3 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator 

1. Return on 

asset 

(ROA)  

(X1) 

Return on asset 

(ROA) adalah 

sebuah indikator 

kinerja yang 

digunakan untuk 

menilai 

profitabilitas 

perusahaan.  

ROA 

mencerminkan 

efisiensi perusahaan 

dalam 

menghasilkan 

keuntungan melalui 

pemanfaatan aset 

yang dimilikinya.
54

 

    
                         

          
      

2. Return On 

Equity 

(ROE) 

Return On Equity 

(ROE) adalah rasio 

yang mengukur 

    
                   

             
      

                                                           
54

Wijil Nugroho1, Montaris Silaen, dkk, “Optimalisasi Return On Asset (Roa) Dan 

Return On Equity (Roe) Untuk Meningkatkan Daya Saing Perbankan Di Bursa Saham”, Ilmu 

Pendidikan, Ekonomi dan Teknologi, Volume. 1, No. 4, (2024), h. 187. 
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(X2) kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

dan ekuitas yang 

dimiliki.
55

 

3. Harga 

Saham 

(Y) 

Harga Saham 

adalah harga suatu 

di pasar yang 

sedang 

berlangsung.
56

 

 

                     

 
                                  

 
 

                                                           
55

Ibid  
56

Agil Ardiyanto dan Nirsetyo Wahdi, “Pengaruh Return On Assets, Return On Equity, 

Earning Per Share Dan Price To Book Value Terhadap Harga Saham”, Bisnis dan Akutansi 

Unsurya,Volume. 5, No. 1, (2020), h. 127. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif berfokus pada pengujian teori dengan cara 

mengukur variabel penelitian secara numerik dan menganalisis data secara 

statistik.
57

 

Dalam konteks penelitian ini peneliti berfokus pada pengaruh Return on 

Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham pada PT. 

Bank Syariah Indonesia, variabel penelitian dan numeriknya bisa dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi penyebab terjadinya 

atau yang mempengaruhi dari variabel terikat (Dependent). Variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini adalah: 

X1= Return On Asset  

X2= Return On Equity 

2) Variabel terikat (Dependent) 

Yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas 

(Independent). Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah: 

                                                           
57

Lijan P. Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Teoretik dan Praktik, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2021), hal. 45. 
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Y= Harga Saham Pada Bank Syariah Indonesia 

Untuk pengukuran numerik dalam penelitian ini, penulis akan 

mengumpulkan data tentang ROA, ROE, dan harga saham pada PT. 

Bank Syariah Indonesia selama periode yang telah ditentukan. 

Kemudian, data tersebut akan dianalisis menggunakan metode statistik 

seperti regresi untuk melihat hubungan antar variabel tersebut. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini tidak dilakukan secara langsung di kantor pusat 

maupun cabang perusahaan, peneliti hanya melalui media perantara proksi 

atau menggunakan data sekunder seperti laporan keuangan tahunan dan data 

harga saham yang diperoleh melalui situs resmi PT. Bank Syariah Indonesia 

di (www.bankbsi.co.id). Sebagaimana dijelaskan oleh Lestari dan Santoso, 

data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari dokumen atau catatan 

yang telah tersedia dan dapat dijadikan dasar dalam penelitian apabila 

berasal dari sumber yang kredibel. Dalam konteks ini, data yang digunakan 

dalam penelitian berasal dari laporan keuangan perusahaan yang telah 

diaudit dan dipublikasikan secara terbuka melalui situs resmi perusahaan. 

Ketersediaan data tersebut menjadikan pengumpulan data secara tidak 

langsung tetap valid secara metodologis. Selain itu, penggunaan data 

sekunder juga memberikan keuntungan efisiensi dalam hal waktu, tenaga, 

http://www.bankbsi.co.id/
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dan biaya, serta menghindari hambatan administratif yang biasanya ditemui 

dalam penelitian lapangan.
58

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia subjek penelitian adalah 

orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembubutan sebagai 

sasaran. Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah PT. Bank Syariah 

Indonesia (BSI), Subjek ini dipilih karena penelitian difokuskan pada kinerja 

keuangan perusahaan tersebut selama periode 2018-2024, khususnya terkait 

Return On Asset, Return On Equity, dan harga sahamnya di Bank Syariah 

Indonesia.
59

 

2. Objek 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia objek penelitian adalah hal 

yang menjadi sasaran penelitian.
60

  Menurut Sugiyono objek penelitian 

adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu tentang suatu hal objektif, valid dan reliable tentang suatu hal 

(variabel tertentu).
61

 Jadi objek penelitian adalah (Return On Asset, Return 

On Equity, dan harga saham) yang digunakan untuk mengukur pengaruh 

ROA dan ROE terhadap harga saham PT Bank Syariah Indonesia. 

                                                           
58

 Lestari, A. R., & Santoso, B, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis dan 

Manajemen, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2021), hal. 101 
59

Ibid. 879 
60

Dep. Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2015), h.862.   
61

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2020), h. 80. 
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D. Unit Analisis  

Menurut Sugiyono unit analisis adalah satuan yang menjadi fokus 

dalam penelitian untuk dianalisis. Fokus unit analisis dalam penelitian ini 

adalah data Return On Asset, Return On Equity, dan Harga Saham yang 

dikumpulkan secara triwulan dari tahun 2018-2024, dengan total 27 periode 

pengamatan (7 tahun x 4 triwulan). Dan data ROA dan ROE  diperoleh dari 

laporan keuangan triwulan yang dipublikasi oleh Bank Syariah Indonesia, 

sementara harga penutupan di Bursa Efek Indonesia pada akhir triwulan.
62

 

Selain itu, analisis ini juga mencakup tinjauan Ekonomi Syariah yang 

mengevaluasi kesesuaian antara komponen, ROA, ROE, dan Harga Saham 

tersebut dalam prinsip-prinsip Syariah dalam perbankan islam, termasuk 

aspek kepatuhan Syariah dalam pengelolaan asset, ekuitas dan transaksi 

saham perusahaan. 

Berdasarkan penentuan kriteria di atas, maka sampel yang akan 

peneliti gunakan berjumlah 27. Berikut merupakan table pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
62

Sugiyono, Op. cit., h. 95 
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Tabel III.1 

Data ROA, ROE dan Harga Saham yang diambil sebagai sampel 

 

Sumber: www. bank bsi.com (2024) 

DATA TRIWULAN ROA DAN ROE 

TAHUN 

LABA 

BERSIH  

TOTAL 

ASSET 

TOTAL 

EQUITAS  

JUMLAH SAHAM 

BEREDA 

Rata-rata 

Harga 

Saham OPENING  CLOSING 

2018 (Q1) 56887 34733951 3659728    

2018 (Q2) 125177 36140568 5040210 600 595 5975 

2018 (Q3) 151148 36177022 5069741 585 595 5900 

2018 (Q4) 106600 37915084 5026640 520 525 5225 

2019 (Q1) 30057 38560841 5057142 535 530 5325 

2019 (Q2) 35551 36792828 5055625 500 505 5025 

2019 (Q3) 56457 37052848 5073313 408 404 4060 

2019 (Q4) 1952202 205297027 19068945 334 330 3320 

2020 (Q1) 657198 42229396 5166326 190 196 1930 

2020 (Q2) 1102479 49580078 5211746 310 308 3090 

2020 (Q3) 1647519 56096769 5295274 750 750 7500 

2020 (Q4) 2187649 239630550 21743145 2290 2250 22700 

2021 (Q1) 741642 234427001 22497810 2350 2290 23200 

2021 (Q2) 1480502 247299611 23341917 2180 2300 22400 

2021 (Q3) 2257285 251051724 24122079 2050 2040 20450 

2021 (Q4) 3028205 265289081 25013934 1790 1780 17850 

2022 (Q1) 987685 271293823 25985273 1620 1605 16125 

2022 (Q2) 2131289 277342955 26505811 1350 1340 13450 

2022 (Q3) 3205251 280002034 27541978 1495 1470 14825 

2022 (Q4) 4260182 305727438 33505610 1295 1290 12925 

2023 (Q1) 1458282 31325269 34992047 1650 1680 16650 

2023 (Q2) 2822128 313612591 35903461 1670 1690 16800 

2023 (Q3) 4200176 319846454 37177504 1620 1625 16225 

2023 (Q4) 5703743 353624124 38739121 1740 1740 17400 

2024 (Q1) 1815629 357903623 40554750 2740 2710 27250 

2024 (Q2) 3787694 360955816 41671254 2550 2620 25850 

2024 (Q3) 5107236 370722347 43490652 3060 3010 30350 

2024 (Q4) 7005888 408613432 45041572 2780 2730 27550 
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E. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

pihak ketiga atau media perantara, yang dikumpulkan dan dicatat oleh pihak 

lain. Data ini biasanya diterbitkan oleh suatu perusahaan dan dapat berupa 

dokumen atau arsip.
63

 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup berbagai aspek penting 

yang berkaitan dengan Bank Syariah Indonesia (BSI).  

1. Data utama yang akan digunakan adalah laporan keuangan tahunan BSI 

untuk periode 2018-2024, yang mencakup informasi mengenai Return 

on Assets (ROA), Return on Equity (ROE). Data ini dapat diakses 

melalui situs resmi BSI laporan keuangan perusahan pada web resmi 

BSI www.bankbsi.co.id.  

2. Data harga saham penutupan akhir tahun perusahaan Bank Syariah 

Indonesia periode 2018-2024 dilihat dari data historis harga saham, yang 

ada pada web resmi BSI www.bankbsi.co.id. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah aspek krusial dalam penelitian, 

karena mencakup strategi atau pendekatan yang diterapkan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang akan digunakan dalam penelitian tersebut. 

                                                           
63

Ibid  

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bankbsi.co.id/
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Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk mendapatkan bahan, penjelasan, 

fakta, dan informasi yang dapat dipercaya.
64

 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, yaitu dengan mengakses dan mengumpulkan data dari berbagai 

sumber tertulis resmi yang relevan dengan topik penelitian. Data yang 

digunakan bersifat sekunder, artinya tidak diperoleh secara langsung dari 

lapangan, melainkan berasal dari dokumen yang telah dipublikasikan. 

Dokumen utama yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan PT. 

Bank Syariah Indonesia selama tahun 2013 hingga 2024, yang memuat 

informasi mengenai Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). 

Selain itu, informasi mengenai harga saham penutupan diperoleh melalui 

situs resmi perusahaan (www.bankbsi.co.id). 

Penggunaan teknik dokumentasi dipilih karena data-data tersebut telah 

tersedia dalam bentuk publikasi resmi dan dapat diakses oleh umum. Selain 

itu, teknik ini dinilai efektif untuk memperoleh data kuantitatif yang 

dibutuhkan guna mendukung proses analisis statistik dalam penelitian ini.
65

 

Berikut tabel data yang diambil untuk penelitian mengenai Pengaruh 

Return On Asset dan Return On Equity terhadap Harga Saham pada PT. 

Bank Syariah Indonesia Tahun 2018-2024. Data ini bersumber dari laporan 

tahunan dan data harga saham tahunan. 

 

                                                           
64

Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi, (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2022), h. 89.  
65

Ibid 

http://www.bankbsi.co.id/
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G. Metode Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu metode yang melibatkan pengumpulan, pengklasifikasian, analisis, dan 

interpretasi data untuk memberikan informasi yang lengkap dalam 

menyelesaikan permasalahan penelitian. Teknik analisis yang diterapkan 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data secara akurat 

dan aktual berdasarkan laporan keuangan perusahaan. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan rasio profitabilitas, yaitu Return On 

Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE), guna memperoleh kesimpulan 

penelitian.
66

 

 Analisis laporan keuangan bertujuan untuk menilai efektivitas 

kebijakan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Dengan 

menganalisis data historis, perusahaan dapat mengidentifikasi kelemahan 

dan pencapaian yang telah diraih, yang kemudian digunakan sebagai dasar 

dalam merancang kebijakan keuangan di masa depan. Analisis rasio 

keuangan bermanfaat bagi pihak internal dan eksternal. Bagi manajemen 

perusahaan, rasio ini membantu mengidentifikasi kelemahan dan mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Bagi pihak eksternal, seperti investor dan 

kreditor, rasio keuangan memberikan gambaran tentang kondisi finansial 

perusahaan.
67

 

                                                           
66

Rendi Wijaya, “Analisis Perkembangan Return On Assets (Roa) Dan Return On Equity 

(Roe) Untuk Mengukur Kinerja Keuangan”, Ilmu Manajemen, Volume. 9, No. 1, (2019), h. 44-45  
67

Ibid   
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Adapun perhitungan Return On Assets (ROA) pada PT. Bank syariah 

indonesia pada tahun 2018-2024 yang dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

    
           

          
       

 Dimana: 

1. Laba Bersih adalah keuntungan setelah pajak yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 

2. Total Aset mencakup seluruh aset yang dimiliki perusahaan, baik aset 

lancar maupun tidak lancar. 

 Dengan menggunakan rumus ini, ROA dapat dihitung untuk menilai 

sejauh mana PT. Bank Syariah Indonesia mampu mengoptimalkan asetnya 

dalam menghasilkan laba selama periode 2018-2024. 

 Adapun perhitungan Return On Equity pada PT. Bank syariah 

indonesia pada tahun 2018-2024 yang dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

    
           

            
       

Dimana: 

1. Laba Bersih adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah pajak 

pada periode tertentu. 
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2. Total Ekuitas adalah jumlah dana yang dimiliki oleh pemegang saham 

perusahaan, yaitu selisih antara total aset dan total kewajiban. 

 Dengan menggunakan rumus ini, ROE mengukur sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari setiap unit ekuitas yang 

dimiliki oleh pemegang saham. 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

menguji Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity terhadap Harga 

Saham Pt. Bank Syariah Indonesia tahun 2018-2024. Analisis ini 

menggunakan Statistical Program For Social Science (SPSS) versi 25 dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Menurut Sugiono, Analisis deskriptif berguna untuk memahami 

hubungan antara variable dengan menggambarkan karakteristik setiap 

variable, seperti nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata, dan 

standar deviation, yang kemudian di peroleh lah gambaran umum 

tentang ROA dan ROE terhadap Harga Saham pada pt. Bank Syariah 

Indonesia tahun 2018-2024.
68

 

2. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 

                                                           
68
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variabel dependen. Dengan kata lain, teknik ini dipergunakan jika kita 

ingin memprediksi perubahan satu variabel dependen berdasarkan 

berdasarkan perubahan satu variabel independen, dimana kedua 

variabel berskala interval atau rasio. Prediksi perubahan satu variabel 

dependen berdasarkan perubahan satu variabel independen tersebut, 

adalah menggunakan persamaan umum regresi linier sederhana berikut: 

Y‟ = α + βX 

Di mana: 

Y‟ : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

α : intercept, harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

β : angka arah atau koefisien regresi (slope), yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka 

terjadi penurunan. 

X : subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas  

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistic 

Kolmogorov-smirnov (K-S) merupakan metode statistik untuk memeriksa 

apakah distribusi data mengikuti distribusi normal.
69
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b. Multikolinearitas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat 

korelasi antara variable independent dengan dependent dalam satu model. 

Sebuah model regresi dianggap bebas dari multikolinearitas jika nilai 

tolerance-nya > 0,100 dan Variance Injiation Factor (VIF) < 10.
70

 

c. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya 

perbedaan varian pada residual dari satu observasi ke observasi lainnya 

dalam model regresi. Suatu model regresi yang ideal mengharuskan tidak 

adanya gejala heteroskedastisitas, yang berarti bahwa nilai varian residual 

harus seragam atau tetap (homoskedastis). Salah satu metode 

pengujiannya adalah dengan menggunakan uji Glejser, yakni dengan 

melakukan regresi terhadap nilai absolut residual menggunakan variabel 

bebas. Apabila hasil signifikansinya menunjukkan angka lebih dari 0,05, 

maka model dapat dikatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas.
71

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antara residual satu dengan lainnya. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat nilai Durbin-Watson.
72
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4. Analisis Regresi linear Berganda 

Menurut Ghozali dalam analisis regresi linier berganda merupakan 

model regresi linier dimana variable terikatnya merupakan fungsi linier 

dari beberapa variabel bebas. Regresi linier berganda berguna untuk 

menguji pengaruh beberapa variabel terkait dengan variabel yang akan 

diuji. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur variabel 

bebas yaitu variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel terikat yaitu 

variabel Y.  

Setelah uji korelasi, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 

regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh ROA dan ROE secara 

simultan terhadap harga saham PT BSI. Model regresi yang digunakan 

adalah: 

Harga Sahamt =β0 + β1× ROAt + β2× ROEt +ϵt 

Di mana β1 dan β2 adalah koefisien regresi yang mengukur pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap harga saham. Regresi ini 

akan memberikan gambaran tentang bagaimana ROA dan ROE 

mempengaruhi harga saham secara bersamaan. 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama 

variabel independent terhadap variabel devenden. Keputusan secara 

simultan variabel berpengaruh signifikan atau tidak dapat dilihat pada 

tabel ANOVA. 



55 

 
 
 

 

hipotesis dari uji f sebagai berikut :
73

 

1. Apabila F hitung > F tabel atau F statistik < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Apabila F hitung < F tabel atau F statistik > 0,05 maka Ha di tolak 

H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Uji Parsial (t) 

Uji Parsial (t) dalam penelitian berfungsi untuk mengidentifikasi 

seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen (ROA dan 

ROE) terhadap variabel dependen (harga saham) secara individual. 

Selanjutnya, dilakukan uji t untuk menguji signifikansi koefisien regresi 

β1 dan β2. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ROA dan ROE 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Jika nilai p-

value lebih kecil dari 0,05, maka koefisien regresi tersebut dianggap 

signifikan, yang berarti variabel tersebut berpengaruh terhadap harga 

saham PT BSI.
74

 

5. Uji koefisien determinasi (R²) 

Menurut Ghozali, uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur sejauh mana variabel independen yang diteliti mempengaruhi 
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variabel dependen, berdasarkan angka koefisien determinasi. Nilai R² 

berkisar antara 0 hingga 1 (0 < R² < 1). Jika nilai R² mendekati nol (0), 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen menjadi 

sangat kecil. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati satu (1), berarti 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin 

besar. Untuk menilai kualitas model regresi, R-squared (R²) digunakan, 

yang menunjukkan seberapa efektif model menjelaskan variasi dalam 

harga saham. Semakin tinggi nilai R², semakin baik model dalam 

menggambarkan hubungan antara ROA, ROE, dan harga saham.   

H. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PT. Bank Syariah Indonesia 

Industri perbankan Indonesia mencatat tonggak sejarah baru dengan 

berdirinya PT Bank Syariah Indonesia (BSI), yang resmi beroperasi pada 1 

Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Peresmian bank syariah 

terbesar di Indonesia ini dilakukan langsung oleh Presiden Joko Widodo di 

Istana Negara.
75

 

BSI merupakan hasil penggabungan tiga bank syariah, yakni PT Bank 

BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan izin merger pada 27 Januari 2021 

melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. Setelah itu, pada 1 Februari 2021, 

Presiden Joko Widodo secara resmi meluncurkan BSI. 
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Struktur kepemilikan saham BSI terdiri dari PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk sebesar 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar 

24,85%, dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar 17,25%, 

sementara sisanya dimiliki oleh pemegang saham dengan kepemilikan di 

bawah 5%. 

Merger ini menggabungkan keunggulan dari ketiga bank syariah 

tersebut, sehingga mampu menyediakan layanan yang lebih komprehensif, 

memperluas jangkauan, serta meningkatkan kapasitas permodalan. Dengan 

dukungan sinergi antar perusahaan serta komitmen pemerintah melalui 

kementrian BUMN, BSI didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. 

Kehadiran BSI  merupakan wujud upaya dalam membangun  Bank Syariah 

yang menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta berkontribusi 

bagi kesejahteraan masyarakat luas. Selain itu, BSI merepresentasikan 

perbankan syariah di Indonesia yang modern, inklusif, dan membawa manfaat 

bagi semua pihak (Rahmatan Lil „Aalamiin). 

Peluang BSI untuk terus berkembang dan masuk dalam jajaran bank 

syariah terkemuka dunia sangat terbuka lebar. Selain pertumbuhan kinerja 

yang positif, komitmen pemerintah dalam membangun ekosistem industri 

halal serta menghadirkan bank syariah nasional yang besar dan kuat semakin 

memperkuat prospek BSI. Sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbesar di dunia, Indonesia juga memberikan peluang besar bagi 

pertumbuhan perbankan syariah.  
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Dalam konteks ini, keberadaan BSI menjadi sangat strategis. Selain 

berperan sebagai fasilitator dalam ekosistem industri halal, BSI juga menjadi 

bagian dari upaya mewujudkan aspirasi nasional dalam pengembangan 

ekonomi berbasis syariah.
76

 

2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Indonesia. 

a. Visi Bank Syariah Indonesia 

Top 10 Global Islamic Bank  

b. Misi Bank Syariah Indonesia 

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia, Melayani >20 juta 

nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan aset (500+T) dan nilai buku 50 T 

di tahun 2025. 

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang 

saham, Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan 

valuasi kuat (PB>2). 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia, 

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta 

berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis 

kinerja.
77
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c. Logo PT. Bank Syariah Indonesia 

Gambar III.1 

Logo Bank Syariah Indonesia 

 

 

   Sumber: www. wikipedia. com (2024) 

Pengenal logo BSI juga diumumkan pada saat peresmian Bank Syariah 

Indonesia yang disampaikan langsung oleh Direktur Utama PT. Bank Syariah 

Indonesia yaitu Bapak Hery Gunardi. Di dalam logo BSI memiliki arti dan 

makna yang mencerminkan Bank Syariah itu sendiri. Terdapat filosofi yang 

terdapat didalam logo BSI tersebut, seperti bintang berwarna kuning yang 

melambangkan 5 sila pancasila dan 5 rukun islam. Tulisan-tulisan BSI juga 

mencerminkan Indonesia yang baik di tingkat nasional maupun ditingkat 

global. 

d. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia. 

Struktur organisasi merupakan sistem yang digunakan untuk 

mendefinisikan hierarki dalam sebuah organisasi. Berikut struktur organisasi 

PT Bank Syariah Indonesia. 
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Gambar III.2 

Struktur Organisasi PT BSI 

 
 Sumber: www. wikipedia. com (2024) 

 

Berdasarkan gambar 3.2 tersebut, dapat dilihat bahwa jajaran 

tertinggi pada bagian struktur organisasi PT Bank Syariah Indonesia 

adalah Direktur Utama. Direktur Utama membawahi Wakil Direktur 

Utama pada lini kedua. Direktur Utama juga membawahi Wholesale & 

Transaction Banking, Retail Banking, Sales & Distribution, Information 

Technology & Operational, Risk Management, Compliance & Human 

Capital, Finance & Strategy pada lini ketiga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) terhadap harga 

saham PT. Bank Syariah Indonesia periode 2018–2024, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham PT. Bank Syariah Indonesia secara parsial. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa meskipun ROA menggambarkan efisiensi 

pengelolaan aset dalam menghasilkan laba, nilai signifikansinya 

sebesar 0,209 > 0,05, sehingga tidak memengaruhi harga saham secara 

nyata. 

2. Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham PT. Bank Syariah Indonesia secara parsial. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi ROE, maka semakin besar pula 

kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan, sehingga 

berdampak pada peningkatan harga saham. 

3. Secara simultan, ROA dan ROE berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham PT. Bank Syariah Indonesia. Hasil uji F menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan harga saham 
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selama periode pengamatan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,711 

menunjukkan bahwa 71,1% variasi harga saham dapat dijelaskan oleh 

ROA dan ROE. 

4. Dari perspektif ekonomi syariah, indikator ROA dan ROE 

mencerminkan prinsip transparansi dan keadilan dalam pengelolaan 

aset serta ekuitas perusahaan. Selama aktivitas keuangan dan usaha PT. 

Bank Syariah Indonesia dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, seperti bebas dari riba, gharar, dan maysir, maka pengaruh 

ROA dan ROE terhadap harga saham dapat dianggap sejalan dengan 

nilai-nilai Islam. 

B. Saran 

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

aset untuk memperoleh keuntungan yang optimal, karena ROA 

terbukti berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Bagi investor, disarankan untuk mempertimbangkan rasio ROA 

sebagai indikator utama dalam pengambilan keputusan investasi di PT. 

Bank Syariah Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), atau 

faktor eksternal lainnya agar penelitian lebih komprehensif.
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LAMPIRAN DAN DATA PENELITIAN 

 

 

DATA TRIWULAN ROA DAN ROE 

TAHUN 

LABA 

BERSIH  

TOTAL 

ASSET 

TOTAL 

EQUITAS  

JUMLAH SAHAM 

BEREDA 

Rata-rata 

Harga 

Saham OPENING  CLOSING 

2018 (Q1) 56887 34733951 3659728    

2018 (Q2) 125177 36140568 5040210 600 595 5975 

2018 (Q3) 151148 36177022 5069741 585 595 5900 

2018 (Q4) 106600 37915084 5026640 520 525 5225 

2019 (Q1) 30057 38560841 5057142 535 530 5325 

2019 (Q2) 35551 36792828 5055625 500 505 5025 

2019 (Q3) 56457 37052848 5073313 408 404 4060 

2019 (Q4) 1952202 205297027 19068945 334 330 3320 

2020 (Q1) 657198 42229396 5166326 190 196 1930 

2020 (Q2) 1102479 49580078 5211746 310 308 3090 

2020 (Q3) 1647519 56096769 5295274 750 750 7500 

2020 (Q4) 2187649 239630550 21743145 2290 2250 22700 

2021 (Q1) 741642 234427001 22497810 2350 2290 23200 

2021 (Q2) 1480502 247299611 23341917 2180 2300 22400 

2021 (Q3) 2257285 251051724 24122079 2050 2040 20450 

2021 (Q4) 3028205 265289081 25013934 1790 1780 17850 

2022 (Q1) 987685 271293823 25985273 1620 1605 16125 

2022 (Q2) 2131289 277342955 26505811 1350 1340 13450 

2022 (Q3) 3205251 280002034 27541978 1495 1470 14825 

2022 (Q4) 4260182 305727438 33505610 1295 1290 12925 

2023 (Q1) 1458282 31325269 34992047 1650 1680 16650 

2023 (Q2) 2822128 313612591 35903461 1670 1690 16800 

2023 (Q3) 4200176 319846454 37177504 1620 1625 16225 

2023 (Q4) 5703743 353624124 38739121 1740 1740 17400 

2024 (Q1) 1815629 357903623 40554750 2740 2710 27250 

2024 (Q2) 3787694 360955816 41671254 2550 2620 25850 

2024 (Q3) 5107236 370722347 43490652 3060 3010 30350 

2024 (Q4) 7005888 408613432 45041572 2780 2730 27550 
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Hasil Output  

1) Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 27 31325269 408613432 202389271.63 134542534.969 

ROE 27 5026640 45041572 22699736.30 14377222.108 

Harga Saham 27 1930 30350 14420.37 8704.835 

Valid N 

(listwise) 

27 
    

 

2) Uji Regresi Linier Sederhana 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Hipotesis 1 

 

 

H

a

s

i

l

 

U

ji Regresi Linier Sederhana Uji Hipotesis 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2798.936 1727.768  1.620 .118 

ROE .001 .000 .846 7.920 .000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3702.091 1796.257  2.061 .050 

ROA 5.296E-5 .000 .819 7.124 .000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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3) Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Uji Miltikolinearitas 

 

C. Uji Heroskedasitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 27 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 4493.67254391 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .106 

Positive .106 

Negative -.091 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2562.617 1714.973  1.494 .148   
ROA 1.990E-5 .000 .308 1.291 .209 .196 5.111 

ROE .000 .000 .570 2.392 .025 .196 5.111 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Hasill Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1690.068 933.176  1.811 .083 

ROA 1.565E-5 .000 .752 1.866 .074 

ROE -6.202E-5 .000 -.318 -.790 .437 

a. Dependent Variable: ABRESID 

        

 

D. Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .856
a
 .734 .711 4677.163 

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

 

4) Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Analisis Regresi Liniear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2562.617 1714.973  1.494 .148 

ROA 1.990E-5 .000 .308 1.291 .209 

ROE .000 .000 .570 2.392 .025 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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5) Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2562.617 1714.973  1.494 .148 

ROA 1.990E-5 .000 .308 1.291 .209 

ROE .000 .000 .570 2.392 .025 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

6) Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1445107380.068 2 722553690.034 33.030 .000
b
 

Residual 525020416.228 24 21875850.676   

Total 1970127796.296 26    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

 

7) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .856
a
 .734 .711 4677.163 

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
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